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Abstract – Feeding is the main initial cause of malnutrition in toddlers caused by wrong feeding practices. One of the 

direct causes of stunting is food intake. As an effort to overcome the problem of giving wrong food to children, it is 

necessary to carry out education to increase mother's knowledge, namely by using my plate as a media for nutrition 

education. This study aims to analyze the effect of education using my plate filled teaching aids on the knowledge and 

skills of toddler mothers regarding child feeding at the Posyandu in Ipu Mea Village. Using the type of research that 

is Pre - Experimental with the research design used One Group Pre Test – Post Test Design. The sample in this study 

were mothers with toddlers aged 0 months – 3 years, the statistical analysis used was testMc Nemar. The results of 

this study showed that most of the respondents were in the age group between the ages of 19-29 by 66.67%, most of 

the respondents were in high school education by 53.33% and most of the respondents worked as housewives 73.33%. 

There was an increase in the knowledge and skills of mothers under five after being given the intervention, the results 

of statistical analysis showed that there was an effect of using my plate props on the knowledge and skills of mothers 

under five regarding child feeding in Ipu Mea Village, (p<0,05).  
 

Keywords: Toddlers, Props, Child Feeding, Fill my plate 
 

 

Abstrak– Pemberian makan adalah penyebab utama awal dari malnutrisi pada balita yang disebabkan oleh praktik 

pemberian makan yang salah. Salah satu penyebab langsung terjadinya stunting adalah asupan makanan. Sebagai 

upaya untuk mengatasi masalah dari pemberian makan yang salah kepada anak, maka perlu dilakukan edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu, yaitu dengan penggunaan alat peraga isi piringku sebagai media edukasi gizi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi menggunakan alat peraga isi piringku terhadap pengetahuan 

dan keterampilan ibu balita tentang pemberian makan anak di Posyandu Desa Ipu Mea. Menggunakan jenis penelitian 

yaitu Pre-Eksperimental dengan rancangan penelitian yang digunakan One Group Pre Test – Post Test Design. Subjek 

dalam penelitian ini adalah ibu balita yang memiliki balita usia 0 bulan – 3 tahun, analisis statistik yang digunakan 

yaitu uji Mc Nemar. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar umur reseponden masuk golongan antara umur 

19 – 29 tahun sebesar 66,67%, sebagian besar pendidikan responden SMA sebesar 53,33% dan sebagian besar 

responden bekerja sebagai ibu rumah tangga 73,33%. Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu balita 

setelah diberikan intervensi, hasil analisis statistik menunjukan ada pengaruh penggunaan alat peraga isi piringku 

terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu balita tentang pemberian makan anak di Desa Ipu Mea, (p<0,05). 

 

Kata Kunci: Balita, Alat Peraga, Pemberian Makan Anak, Isi Piringku 

 

 

PENDAHULUAN  

Permasalahan gizi bisa terjadi pada semua 

kelompok umur. Kelompok yang rentan terhadap 

masalah gizi adalah balita. Hal ini disebabkan balita 

berada dalam masa peralihan dari makanan bayi ke 

makanan orang dewasa (Devriany dan Wulandari, 

2021). Pemberian makan adalah penyebab utama 

awal dari malnutrisi pada balita disebabkan oleh 

praktik pemberian makan yang salah (inappropriate 

feeding practices) (Hapsari et al., 2019). Pemberian 

makan pada anak usia 6-24 bulan sebaiknya 

dilakukan secara tepat (Rahmawati et al. 2019). 

Stunting merupakan masalah yang menimbulkan 

dampak negatif terhadap permasalah gizi yang ada 

di Indonesia hal ini karena mempengaruhi aspek 

fisik serta fungsional balita yang meningkatkan 

angka kesakitan pada balita (Qolbi et al., 2020). 

Keterlambatan pertumbuhan dan 

perkembangan  pada tumbuh kembang anak di 

Indonesia masih menjadi perhatian, angka 

keterlambatan perkembangan umum yaitu 5 – 10% 

(Sugeng et al., 2019). Berdasarkan hasil SSGI tahun 

2019 kasus stunting di Kalimantan Tengah 

menunjukkan angka 32,30% dan ditahun 2021 yaitu 
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27,4%. Salah satu lokus stunting di Kalimatan 

Tengah adalah Kabupaten Barito Timur dengan 

prevalensi balita yang mengalami stunting 

menunjukkan angka 38,53% ditahun 2019 dan pada 

tahun 2021 yaitu 33,7%.  

Asupan makan yang tidak seimbang 

merupakan salah satu faktor utama penyebab 

langsung stunting pada anak. Stunting adalah suatu 

keadaan gagal tumbuh yang ditandai dengan tinggi 

badan yang lebih pendek daripada anak seusianya 

serta menurunnya imunitas. Kekurangan gizi secara 

berkepanjangan dalam rentang waktu yang lama 

khususnya dari masa awal kehamilan sampai anak 

berusia 2 tahun dapat menyebabkan stunting, 

sehingga program yang dilaksanakan oleh 

pemerintah yaitu dengan pemberian edukasi 

gerakan “Isi Piringku”, tujuan dari edukasi ini 

adalah untuk mengatur komposisi makanan dengan 

porsi yang sesuai dengan anjuran. “Isi Piringku” 

adalah pedoman gizi seimbang yang 

dikampanyekan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia sejak tahun 2017. Pada “Isi 

Piringku”, bukan hanya menjelaskan tentang jenis 

makanan saja, tetapi menekankan pada porsi aturan 

yang baik dikonsumsi dalam sekali makan yang 

dimuat dalam satu piring. Isi piringku mengajarkan 

2 pesan penting yaitu keanekaragaman dan 

keseimbangan dalam makan (Fitriani 2021). 

Melalui intervensi edukasi gizi yang efektif, 

diharapkan dapat mengurangi permasalahan gizi 

seperti kekurangan gizi, obesitas, dan penyakit 

terkait gizi lainnya dengan target untuk 

meningkatkan perubahan pengetahuan dan 

keterampilan orang tua dalam pemberian makan 

pada anak. Memberikan edukasi atau penyuluhan 

merupakan suatu langkah yang dapat dilakukan 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan (Utaminingtyas et al., 2020).  

Media yang dapat digunakan dalam edukasi 

gizi yaitu dengan menggunakan alat peraga. 

Penggunaan alat peraga adalah untuk 

menyampaikan sesuatu atau sebagai bahan ajar 

untuk mempermudah dalam menyampaikan sesuatu 

informasi agar (Jatmika dan Safrilia, 2019). 

Penelitian lain yang mendukung yaitu dalam 

penelitian Ade (2020), terjadi perubahan 

pengetahuan dan perilaku saat melakukan 

penyuluhan dengan menggunakan alat peraga. 

Angka kecukupan gizi yang dianjurkan sering 

menjadi masalah bagi masyarakat, salah satunya 

adalah kecukupan akan vitamin dan mineral karena 

kurangnya pemanfaatan pangan. Desa Ipu Mea 

berada di Kecamatan Karusen Janang Dayu, 

Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Mempunyai sumber daya alam cukup baik, 

namun ketersediaan makanan masih di Desa ini, 

sangat kurang. Dilihat dari keberadaan pasar yang 

hanya ada satu minggu sekali, dan untuk mencapai 

akses ke pasar besar masyarakat setempat 

memerlukan jarak tempuh kurang lebih 30 menit. 

Posyandu Sentosa adalah tempat pelayanan 

kesehatan terdekat yang ada di Desa Ipu Mea.  

Berdasarkan latar belakang ini maka peneliti 

ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Penggunaan Alat Peraga Isi Piringku Terhadap 

Pengetahuan Dan Keterampilan Ibu Balita Tentang 

Pemberian Makan Anak Di Desa Ipu Mea.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang di gunakan yaitu Pre -

Eksperimental, penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian One Group Pre Test – Post 

Test Design yaitu dengan menggunakan kelompok 

eksperimen saja atau tidak menggunakan kelompok 

kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 

2023 di Desa Ipu Mea, yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini yaitu total populasi ibu balita yang 

memilik anak berusia 0 – 3 tahun sebanyak 15 

orang. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

etik dari komisi etik penelitian kesehatan Poltekkes 

Kemenkes Palangka Raya dengan No. 

246/VI/KE.PE/2022   dan mendapat izin dari Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah dengan No.050 

/87/IV/Bapplitbangda/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Ipu Mea memiliki luas wilayah yaitu 27 

km2 yang jumlah penduduknya 522 orang dengan 

kepadatan wilayah 19,3 jiwa per km2. Desa Ipu Mea 

memiliki cakupan 4 RT dan 1 RW.  Infrastruktur 

dan layanan kesehatan yang tersedia di desa ini 

antara lain, posyandu dan polindes.  

http://e-journal.poltekkes-palangkaraya.ac.id/jfk/
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Posyandu yang ada di desa Ipu Mea 

merupakan bagian dari wilayah kerja Puskesmas 

Dayu, bernama Posyandu Sentosa. Posyandu inilah 

yang menjadi tempat penelitian dilaksanakan, 

Posyandu Sentosa memiliki jumlah ibu balita 

sebanyak 15 orang per bulan maret 2023. 

 
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, 

Pendidikan Dan Pekerjaan  

Kategori N Persentase (%) 

Umur (Tahun)   

19 – 29 10 66,67 

30 – 49 5 33,33 

Pendidikan   

SD 3 20 

SMP 3 20 

SMA 8 53,33 

Sarjana 1 6,67 

Pekerjaan   

Bekerja 4 26,67 

Tidak Bekerja 11 73,33 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

responden terbanyak di Posyandu Desa Ipu Mea 

berumur dari 19 – 29 tahun yaitu persentasi 66,67%. 

Umur ibu memiliki peranan penting dalam 

penentuan status gizi anak, misalnya pada kejadian 

stunting (Dewi dan Ariani 2021). Umur ibu balita 

dibawah 20 tahun memiliki peluang lebih besar 

terhadap kemungkinan status anaknya gizi kurang 

(Rahma et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian 

ini bahwa kategori umur ibu balita masuk kedalam 

Wanita Usia Subur (WUS).  Menurut Rikesdas 

tahun 2018 bahwa kategori Wanita Usia Subur 

(WUS) mulai dari umur 15 – 49 tahun. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan selain umur, 

pengetahuan juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lain, seperti media massa, karena semakin 

canggihnya teknologi saat ini dapat memberikan 

informasi yang luas seputar apapun termasuk pola 

asuh anak, resep makan, dan berbagai informasi 

mengenai gizi. 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

responden terbanyak dengan pendidikan lulusan 

SMA yaitu 53,33%. Tingkat pendidikan ibu sangat 

penting dan mempengaruhi pengetahuan ibu, 

karena pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

baik tidak lepas dari pengetahuan ibunya 

(Sulisnadewi dan Labir 2020). Dengan semakin 

tingginya tingkat pendidikan ibu akan memudahkan 

penyerapan informasi dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, yang akan membantu ibu 

balita dalam mengambil keputusan untuk 

memberikan makanan yang terbaik pada anaknya 

(Anggraeni et al., 2021). 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

responden terbanyak yaitu sebagai ibu rumah 

tangga yaitu 73,33%. Ibu balita yang cendrung 

bekerja diluar memiliki waktu berinteraksi yang 

lebih sedikit dengan anaknya dibandingkan dengan 

ibu balita yang tidak bekerja, hal ini berpengaruh 

dalam hal pendampingan makan (Oktarindasarira 

2020). 

 
Tabel 2 Persentase Pengetahuan Ibu Balita Sebelum 

dan Sesudah diberikan Intervensi 

Kategori Pre-Test Post-Test 

N % n % 

Baik 

Kurang 

5 

10 

33,33 

66,67 

12 

3 

80 

20 

Total 15 100 15 100 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa pada 

hasil pre-test sebanyak 10 orang reponden (66,67%) 

dengan pengetahuan kurang <80%. Setelah 

dilakukan post-test terjadi peningkatan yaitu 

sebanyak 12 orang responden (80%) 

pengetahuannya ≥80%. 

Pengujian data statistik dilakukan 

menunjukkan nilai p=0,016 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh penggunaan alat 

peraga isi piringku terhadap pengetahuan tentang 

pemberian makan anak. 

Selama dilakukan intervensi responden dapat 

menerima dan menyerap materi yang diberikan 

tentang pemberian makan anak. Skor pengetahuan 

pada responden mengalami peningkatan 

dikarenakan adanya keseriusan responden untuk 

menerima informasi dengan baik saat 

dilaksanakannya intervensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

tentang pemberian pendidikan gizi memberikan 

perubahan yang signifikan setelah dilakukan 

intervensi (Ibrahim et al., 2022).  Penelitian serupa 

yang dilakukan oleh Ussyifa (2022) terdapat 

perubahan yang signifikan terhadap pengetahuan 

ibu balita setelah diberikan penyuluhan 

menggunakan alat peraga tentang edukasi stunting. 

  

http://e-journal.poltekkes-palangkaraya.ac.id/jfk/
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Tabel 3 Persentase Keterampilan Sebelum dan Sesudah 

diberikan Intervensi 
Kategori Pre-Test Post-Test 

N % f % 

Terampil 

Tidak Terampil 

5 

10 

33,33 

66,67 

15 

0 

100 

0 

Total 15 100 15 100 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa pada 

hasil pre-test yaitu sebanyak 10 orang (66,67%) 

responden tidak terampil, skornya <80%. Dan pada 

saat dilakukan post-test terjadi peningkatan menjadi 

100% responden yang terampil. 

Penilaian keterampilan ibu balita yaitu 

menilai dari penerapan makanan komposisi 

makanan yang terdiri dari makanan pokok, lauk 

hewani, sayur dan buah. Selama dilakukan 

pengamatan pada saat sebelum di intervensi, 

dilakukan pre-test keterampilan masih ada beberapa 

ibu balita yang belum tepat menerapkan porsi 

makanan pokok, sayur serta lauk hewani yang tidak 

sesuai dengan anjuran porsi standar isi piringku.  

Pengujian analisis statistik menunjukkan nilai 

p=0,002 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh penyuluhan menggunakan alat peraga isi 

piringku terhadap keterampilan ibu balita. 

Pemberian intervensi yang dilakukan yaitu 

pemberian informasi mengenai isi piringku, 

menjelaskan mengenai macam-macam zat gizi, 

praktik menyusun menu dalam piring yang dimulai 

dari makanan pokok, sayur, buah, lauk nabati dan 

lauk hewani. Keterampilan responden meningkat 

disebabkan karena pastisipasi responden yang 

tinggi untuk mau belajar dalam praktik pemberian 

makanan yang dilaksanakan. Responden sangat 

antusias saat dilakukan praktik menyusun bahan 

makanan dipiring yang sesuai prinsip isi piringku, 

serta keaktifan responden dalam bertanya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya mengenai ada pengaruh edukasi pada 

pengetahuan serta praktik ibu setelah dilakukannya 

edukasi ditandai hasil p=0,0031<0,05 

(Susilowardani dan Budiono 2022).  Penelitian 

sebelumnya yang serupa yaitu adanya pengaruh 

penggunaan alat peraga sebagai media penyuluhan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan praktik yang 

dilakukan oleh Nadia et al. (2021). 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik responden terbanyak berusia dari 

19 – 29 tahun adalah 66,67%, sebagian besar 

pendidikan responden terbanyak SMA dengan 

persentase 53,33%, dan sebagian besar 

responden bekerja sebagai ibu rumah tangga 

dengan persentase 73,33%. 

2. Ada pengaruh penggunaan alat peraga isi 

piringku terhadap pengetahuan dan 

keterampilan ibu balita tentang pemberian 

makan anak di Desa Ipu Mea (p < 0,05). 
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